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PENGANTAR 
 

Puji syukur senantiasa kami panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang 

Maha Esa, karena atas limpahan rahmat dan karunia-Nya penyusunan Laporan 

Kinerja Instansi Pemerintah (LKJiP) Dinas Pangan,Pertanian dan Perikanan dapat 

diselesaikan. 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJiP) pada dasarnya merupakan bagian 

dari Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), sesuai Peraturan 

Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah Penyelenggaraan SAKIP dilaksanakan selaras dan sesuai dengan 

penyelenggaraan Sistem Akuntansi Pemerintah dan tata cara pengendalian serta 

evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan.  

Penyusunan LKjIP Dinas Pangan,Pertanian dan Perikanan Kabupaten 

Wonosobo di dasarkan pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi, Nomor 53 Tahun 2014, tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review Atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah. Selain itu, laporan ini disusun sebagai sarana pengendalian dan 

penilaian kinerja dalam rangka mewujudkan penyelenggaraan pemerintah yang baik 

dan bersih (good government and clean government) serta sebagai umpan balik dalam 

perencanaan dan pelaksanaan program kegiatan satu tahun ke depan.  

Hasil pengukuran kinerja secara mandiri (self assessment) capaian kinerja 

Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kabupaten Wonosobo tahun 2025 adalah 

104,65 %. Hasil tersebut perlu menjadi evaluasi dan motivasi untuk terus 

meningkatkan capaian kinerja satu tahun ke depan.  

Akhirnya kami menyampaikan banyak terima kasih kepada semua pihak yang 

telah berkontribusi dalam penyusunan, semoga LKjIP ini akan bermanfaat bagi 

peningkatan kinerja Kabupaten Wonosobo, dalam upaya berkontribusi bagi 

peningkatan tata kelola pemerintahan yang lebih efektif efesien dan lebih berorientasi 

pada pelayanan bagi masyarakat.  

Wonosobo, 24 Februari  2026 

Kepala Dinas Pangan,Pertanian dan Perikanan 

Kabupaten Wonosobo 

 

  

 

Ir. DWIYAMA SATYANI BUDYAYU, M.Si. 
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1. BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan 
Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(LKJiP) adalah perwujudan dari salah satu asas penyelenggaraan good 

governance, yaitu akuntabilitas, yang tercantum dalam Undang-undang 

nomor 28 tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dari 

Korupsi, Kolusi dan Nepotisme. Asas ini mengisyaratkan bahwa setiap 

kegiatan, program dan kebijakan perangkat daerah, harus dapat 

dipertanggungjawabkan kepada masyarakat maupun terhadap para 

pemangku kepentingan lainnya. Pertanggungjawaban tersebut berupa 

hasil pengukuran tingkat kinerja, dan keberhasilan pencapaian sasaran 

dan tujuan yang telah ditetapkan dan tertuang dalam Rencana Kerja 

perangkat daerah. 

LKjIP adalah penjelasan ringkas dan lengkap tentang capaian 

kinerja, yang dibuat berdasarkan capaian tahun berjalan, dibandingkan 

dengan rencana kerja yang ditetapkan. Sehingga, LKPJ adalah 

pertanggungjawaban kinerja dan tindakan kolektif suatu perangkat 

daerah. Sedangkan kinerja merupakan tingkat pencapaian pelaksanaan 

suatu kegiatan/ program/ kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, 

tujuan, misi dan visi perangkat daerah. 

Kondisi Kabupaten Wonosobo, dimana sebagian besar 

penduduknya tinggal di pedesaan, dengan mengandalkan kehidupannya 

pada sektor pertanian, maka keunggulan komparatif sebagai daerah 

agraris penghasil komoditas tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, 

peternakan dan perikanan menjadi berkah tersendiri, maka 

pembangunan pangan, pertanian dan perikanan harus menjadi prioritas 

dalam rangka memacu pertumbuhan ekonomi daerah. Selain itu sebagai 

kabupaten yang terletak di wilayah pegunungan memiliki potensi  

sumberdaya alam yang sangat mendukung usaha pertanian.  

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, salah satu 

tujuan pembangunan Pemerintah Kabupaten Wonosobo adalah 

Meningkatkan Produktivitas Hasil Pertanian dan Perikanan secara 

Berkelanjutan. Karena itu, pembangunan pangan, pertanian dan 
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perikanan di Kabupaten Wonosobo, harus dilaksanakan secara terpadu, 

dengan melibatkan seluruh stakeholder pertanian, dan sesuai dengan 

visi dan misi pembangunan daerah yang mengutamakan prinsip 

akuntabel dan transparansi sebagai pilar Good Governance. 

 

1.2. Struktur Organisasi 
  Sesuai Peraturan Bupati Wonosobo Nomor  17 Tahun 2022, 

tentang Kedudukan, Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata 

Kerja Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kabupaten Wonosobo,                                  

Susunan Organisasi Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kabupaten 

Wonosobo sebagai berikut: 

Gambar 1.3 Bagan Organisasi 
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1. Kepala Dinas 

2. Sekretariat,  

terdiri dari 3 Sub Bagian ,yaitu : 

1) Sub Bagian Kepegawaian; 

2) Sub Bagian Keuangan; 

3) Sub Bagian Umum.  

3. Bidang terdiri dari 6 Bidang : 

1) Bidang Bina Program dan Penyuluhan, terdiri dari: 

a. Kelompok Jabatan Fungsional; 

b. Kelompok Jabatan Pelaksana; 

2) Bidang Ketahanan Pangan, terdiri dari : 

a. Kelompok Jabatan Fungsional; 

b. Kelompok Jabatan Pelaksana; 

3) Bidang Perikanan, terdiri dari : 

a. Kelompok Jabatan Fungsional; 

b. Kelompok Jabatan Pelaksana; 

4) Bidang Perkebunan dan Hortikultura, terdiri dari : 

a. Kelompok Jabatan Fungsional; 

b. Kelompok Jabatan Pelaksana; 

5) Bidang Peternakan dan Perikanan, terdiri dari : 

a. Kelompok Jabatan Fungsional; 

b. Kelompok Jabatan Pelaksana; 

6) Bidang Tanaman Pangan, terdiri dari : 

a. Kelompok Jabatan Fungsional; 

b. Kelompok Jabatan Pelaksana; 

4.  Unit Pelaksana Teknis (UPT)  

1) UPT Balai Benih Ikan (BBI); 

2) UPT Balai Benih Pertanian Sariaji; 

3) UPT Badan Pelaksana Penyuluhan; 

4) UPT Rumah Potong Hewan (RPH); 

 

1.3. Sumberdaya 
Untuk mendukung tupoksi, Dinas Pangan, Pertanian dan 

Perikanan memiliki Sarana dan Prasarana, terdiri dari : 
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1.3.1 Keadaan Pegawai 

Sampai dengan akhir tahun 2025, Pegawai Dinas Pangan, 

Pertanian dan Perikanan Kabupaten Wonosobo Berjumlah 74 

orang dengan rincian menurut jenis pendidikan adalah sebagai 

berikut : 

S2 :   7 orang  

S1 : 44 orang  

D4 :   1 orang 

Sarmud/D3 :   6 orang  

SLTA : 13 orang  

SLTP :   2 orang  

SD :   1 orang 

Jumlah : 74 Orang  

Sedangkan menurut golongan ruang sebagai berikut :  

Gol. IV/c :   1 orang  

Gol. IV/b :   1 orang  

Gol. IV/a :   8 orang 

Gol. III/d : 10 orang 

Gol. III/c :  9  orang 

Gol. III/b :  8 orang 

Gol. III/a :  7 orang 

Gol. X :   1 orang 

Gol. IX :   6 orang 

Gol. V 

Non ASN 

: 

:   

  2 orang 

21 orang 

Jumlah : 74 Orang 

Apabila dikelompokkan dari jenis kelamin, maka akan didapat 

data : 

Laki-laki :   49 orang  

Perempuan :   25 orang  

 

1.3.2 Aspek Strategis 

Bila melihat Struktur Organisasi dan fungsi yang diemban 

oleh Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kabupaten Wonosobo 
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sebagaimana diatur dalam Peraturan Bupati No. 17 Tahun 2022 

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi 

Serta Tata Kerja Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan 

Kabupaten Wonosobo, Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan 

Kabupaten Wonosobo mempunyai peran strategis dalam 

mendukung pembangunan di Kabupaten Wonosobo, terutama di 

sektor pangan, pertanian dan Perikanan. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Dinas 

Pangan, Pertanian dan Perikanan mempunyai fungsi : 

a.  Perumusan kebijakan teknis di Bidang pangan, pertanian, dan 

Perikanan, serta kesekretariatan;  

b.  Pelaksanaan koordinasi kebijakan di Bidang pangan, 

pertanian, dan Perikanan;  

c.  Pelaksanaan kebijakan di Bidang pangan, pertanian, dan 

Perikanan;  

d.  Pengkoordinasian penyediaan infrastruktur dan pendukung di 

Bidang pangan, pertanian, dan Perikanan;  

e.  Pelaksanaan peningkatan kualitas sumber daya manusia di 

Bidang pangan, pertanian, dan Perikanan;  

f.  Pengendalian dan penanggulangan bencana alam lingkup 

pangan, pertanian, dan Perikanan;  

g.  Pembinaan pengolahan dan pemasaran hasil pertanian, 

peternakan dan Perikanan;  

h.  Pembinaan dan penyelenggaraan penyuluhan pertanian dan 

Perikanan;  

i.  Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang pangan, 

pertanian, dan Perikanan. 

 

1.4. Isu Stategis  
Melalui kajian strategis Renstra Dinas Pangan, Pertanian dan 

Perikanan Kabupaten Wonosobo maka isu strategis dijabarkan menjadi 3 

urusan yaitu : 

1.4.1 Urusan Bidang Pangan 

a. Belum optimalnya Indeks Ketahanan Pangan  
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b. Masih tingginya Prevalensi Ketidakcukupan Pangan / 

Prevalence of Undernourisment (PoU). 

1.4.2 Urusan Bidang Perikanan 

a. Masih rendahnya produksi perikanan. 

b. Keterbatasan Sarana dan Teknologi Budidaya 

c. Keterbatasan Permodalan dan Skala Usaha. 

1.4.3 Urusan Bidang Pertanian 

a. Produksi hasil pertanian yang cenderung menurun  

b. Produksi hasil peternakan yang masih rendah  

c. Alih Fungsi Lahan Pertanian 

d. Keterbatasan Air Irigasi 
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BAB II 
PERENCANAAN KINERJA 

  

Perencanaan kinerja merupakan aktivitas pengambilan keputusan di awal 

tentang tingkat capaian kinerja yang diinginkan dan dihubungkan dengan 

tingkat pelaksanaan program/kegiatan. Proses penetapan kegiatan tahunan 

yang disertai indikator kinerja dan tingkat capaiannya berdasarkan program, 

kebijakan dan sasaran yang ditetapkan dalam rencana strategis (Renstra).  

Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan 

Kabupaten Wonosobo Tahun 2025-2029 disusun sesuai amanat Undang-

undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 

tentang Pemerintahan Daerah sebagai dokumen perencanaan untuk periode 5 

(lima) tahun dan bersifat indikatif. Penyusunan Renstra tersebut berpedoman 

pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten 

Wonosobo Tahun 2025-2029 yang didalamnya memuat sasaran, strategi dan 

arah kebijakan dalam rangka pelaksanaan urusan pangan, pertanian dan 

perikanan di Kabupaten Wonosobo. 

Renstra Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kabupaten Wonosobo  

2025-2029 merupakan dokumen perencanaan formal disusun berpedoman 

pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata 

Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata 

Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah, serta Tata cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah. Dokumen perencanaan lima 

tahunan Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kabupaten Wonosobo 

tersebut, menyajikan agenda pembangunan pangan, pertanian dan perikanan 

yang belum sepenuhnya tertangani pada periode sebelumnya, dan perubahan 

lingkungan strategis yang diperkirakan akan timbul pada lima tahun 

berikutnya. Penyusunan dilakukan dengan komitmen untuk menjaga 

kontinuitas dan konsistensi program pembangunan sekaligus menjaga fokus 

sasaran yang akan dicapai dalam periode 2025 - 2029.  

Renstra Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan juga menetapkan 
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sasaran-sasaran yang akan dicapai dengan indikator keberhasilan yang dapat 

diukur dan diverifikasi. Dengan demikian, Renstra Dinas Pangan, Pertanian 

dan Perikanan Kabupaten Wonosobo  Tahun 2025-2029 menjadi acuan dalam 

penyusunan serta menjadi pedoman pengendalian dan evaluasi pelaksanaan 

rencana strategis Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kabupaten 

Wonosobo. Proses penyusunan Renstra Dinas Pangan, Pertanian dan 

Perikanan Kabupaten Wonosobo  Tahun 2025–2029 dilakukan melalui 

tahapan persiapan, penyusunan Rancangan Renstra, Rancangan Akhir 

Renstra, hingga penetapan Renstra, dan telah dimulai sejak dimulainya 

penyusunan Rancangan Awal RPJMD. Keterkaitan serta tahapan penyusunan 

Renstra Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Tahun 2025-2029 mengacu 

pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017. 

Penyusunan Renstra Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kabupaten 

Wonosobo merupakan upaya mensinergikan prioritas dalam Agenda Prioritas 

Nasional untuk mewujudkan kedaulatan pangan yang dimuat dalam Nawacita 

dan mengacu pada visi Kabupaten Wonosobo yaitu Mewujudkan Wonosobo 

Sejahtera, Adil dan Makmur. Visi pembangunan daerah tersebut ditempuh 

melalui 8 (delapan) misi pembangunan daerah sebagai berikut: 

1. Peningkatan pembangunan sumber daya manusia yang 

produktif, berkualitas dan berkepribadian dengan tersedianya 

akses pendidikan dan kesehatan; 

2. Revitalisasi infrastruktur dan pengelolaan sumber daya alam 

untuk pengembangan agrobisnis dan pariwisata; 

3. Eratkan persatuan untuk penguatan harmonisasi 

keberagaman; 

4. Siapkan peluang produktif untuk generasi penerus bangsa yang 

berdaya saing; 

5. Tumbuh dan kembangkan Koperasi dan UMKM sebagai pilar 

ekonomi rakyat; 

6. Amankan dan pelihara kelestarian lingkungan hidup dan 

warisan budaya lokal; 

7. Sediakan akses pasar regional dan nasional untuk produk 

unggulan Kabupaten Wonosobo; 

8. Implementasikan tata kelola pemerintahan yang kompeten, 
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akuntabel dan terpercaya sebagai pengemban Ampera (Amanat 

Penderitaan Rakyat). 

 Pembangunan pertanian di Kabupaten Wonosobo merupakan salah satu 

penjabaran dari misi kedua yaitu “Revitalisasi infrastruktur dan 

pengelolaan sumber daya alam untuk pengembangan 

agrobisnis dan pariwisata”. Sampai saat ini sektor pertanian masih 

menjadi sektor utama perekonomian Kabupaten Wonosobo. Pergerakan 

ekonomi Kabupaten Wonosobo yang meningkat dalam beberapa tahun 

terakhir terutama disumbang oleh sektor pertanian, kehutanan dan perikanan 

dengan kontribusi rata-rata pada tahun 2020-2025 sebesar 28,76%. 

 Sebagai upaya pencapaian visi, misi dan tujuan perangkat daerah  

periode renstra 2025 - 2029, disusun Penetapan Kinerja, sebagai preview bagi 

pelaksanaan program dan kegiatan pada Dinas Pangan, Pertanian dan 

Perikanan Kabupaten Wonosobo Tahun 2025. Penetapan Kinerja tersebut, 

sebagaimana terlihat pada Tabel 2.1 

Tabel 2.1 Penetapan Kinerja Tahun 2025 

No. 
Sasaran 

Strategis 
Indikator Kinerja Target 

1 Meningkatnya 

produktivitas 

sektor 

pertanian 

Produktivitas sektor pertanian (Rp)  42.901.881 
 

2 Meningkatnya 

konsumsi ikan 

per kapita per 

tahun 

Tingkat konsumsi ikan per kapita 

per tahun (kg) 

29,85 

3 Meningkatnya 

ketersediaan 

pangan 

Skor PPH 96,06 

4 

 

Meningkatnya 

jumlah petani 

ruta miskin 

yang dibina 

Pertumbuhan petani ruta miskin 

yang dibina 

13,19 

5 Terwujudnya 

pemerintahan 

Nilai SAKIP 75,35 
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yang bersih 

dan akuntabel 

6 

 

 

Meningkatnya 

pelayanan 

publik 

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 90,40 

 

  Penetapan Kinerja Tahun 2025 terdiri dari 6 sasaran kinerja. Ke enam 

sasaran kinerja tersebut, antara lain : 

1. Meningkatnya produktivitas sektor pertanian; 

2. Meningkatnya produksi perikanan;  

3. Meningkatnya ketersediaan pangan;  

4. Meningkatnya jumlah petani ruta miskin yang dibina 

5. Terwujudnya pemerintahan yang bersih dan akuntabel; 

6. Meningkatnya pelayanan publik. 

 Sasaran kinerja, dilengkapi dengan target kinerja. Target Kinerja ini, 

sebagai instrument bagi penilaian mandiri dalam evaluasi kinerja instansi 

pemerintahan. Instumen yang digunakan dalam LKjIP                                  

Tahun 2025 ini adalah: 

- Produktivitas sektor Pertanian (PDRB ADHB Sektor Pertanian/Tenaga 

Kerja di Sektor Pertanian); 

- Tingkat Konsumsi Ikan per kapita per tahun; 

- Skor PPH; 

- Pertumbuhan petani ruta miskin yang dibina;  

- Nilai SAKIP; 

- Indeks Kepuasan Masyarakat; 

Target kinerja Dinas Pangan, Peternakan dan Perikanan               

Kabupaten Wonosobo Tahun 2025 tersebut, dialokasikan dalam                             

12 program. Program – program tersebut antara lain : 

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota 

2. Program Pengelolaan Sumber Daya Ekonomi Untuk Kedaulatan dan 

Kemandirian Pangan 

3. Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat 

4. Program Penanganan Kerawanan Pangan 
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5. Program Pengawasan Keamanan Pangan 

6. Program Pengelolaan Perikanan Tangkap 

7. Program Pengelolaan Perikanan Budidaya 

8. Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian 

9. Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian 

10. Program Pengendalian Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat 

Veteriner 

11. Program Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian 

Kabupaten/Kota 

12. Program Penyuluhan Pertanian 

Dua belas program tersebut, kemudian dijabarkan dalam 22 kegiatan. 

Total anggaran yang dialokasikan pada tahun anggaran 2025 adalah   Rp. 

34.765.763.772  (Tiga puluh empat milyar tujuh ratus enam puluh lima juta 

tujuh ratus enam puluh tiga ribu tujuh ratus tujuh puluh dua rupiah), 

sebagaimana terlihat pada tabel 2.2 

Tabel 2.2 Anggaran Tahun 2025 
 

Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan 34.765.763.772 

1 Program Penunjang Urusan Pemerintahan 

Daerah Kabupaten/Kota 
23.251.756.091 

 Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi 

Kinerja Perangkat Daerah 

20.000.000 

 Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 21.592.789.581 

 Administrasi Umum Perangkat Daerah 428.606.510 

 

 Penyediaan Jasa Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah 

948.062.608 

 

 Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang 

Urusan Pemerintahan Daerah 

262.297.392 

 

2 Program Pengelolaan Sumber Daya Ekonomi 

Untuk Kedaulatan dan Kemandirian Pangan 
45.000.000 

 Penyediaan Infrastruktur dan Seluruh 

Pendukung Kemandirian Pangan Sesuai 
45.000.000 
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Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota 

3 Program Peningkatan Diversifikasi dan 

Ketahanan Pangan Masyarakat 

  70.000.000 

 Pelaksanaan Pencapaian Target Konsumsi 

Pangan Perkapita / Tahun sesuai dengan Angka 

Kecukupan Gizi 

70.000.000 

4 Program Penanganan Kerawanan Pangan 100.000.000 

 Penanganan Kerawanan Pangan Kewenangan 

Kabupaten/Kota 

100.000.000 

5 Program Pengawasan Keamanan Pangan 40.000.000 
 

Pelaksanaan Pengawasan Keamanan Pangan 

Segar Daerah Kabupaten / Kota 

40.000.000 

6 Program Pengelolaan Perikanan Tangkap 30.000.000 
 

Pemberdayaan Nelayan Kecil Dalam Daerah 

Kabupaten/Kota 

30.000.000 

7 Program Pengelolaan Perikanan Budidaya 880.000.000 

 
 

Pemberdayaan Pembudi Daya Ikan Kecil 690.000.000 
 

Pengelolaan Pembudidayaan Ikan 190.000.000 

8 Program Penyediaan dan Pengembangan 

Sarana Pertanian 

8.031.053.381 

 
Pengawasan Penggunaan Sarana Pertanian 5.076.053.381 

 Pengelolaan Sumber Daya Genetik (SDG) Hewan, 

Tumbuhan, dan Mikro Organisme Kewenangan 

Kabupaten/Kota 

450.000.000 

 Penyediaan Benih/Bibit Ternak dan Hijauan 

Pakan Ternak yang Sumbernya dalam 1 (satu) 

Daerah Kabupaten/Kota Lain 

2.505.000.000 

9 Program Penyediaan dan Pengembangan 

Prasarana Pertanian 

1.063.994.300 
 

 
Pengembangan Prasarana Pertanian 100.000.000 

 
Pembangunan Prasarana Pertanian 963.994.300 

 
10 Program Pengendalian Kesehatan Hewan dan 

Kesehatan Masyarakat Veteriner 

85.000.000 

 Penjaminan Kesehatan Hewan, Penutupan dan 

Pembukaan Daerah Wabah Penyakit Hewan 

85.000.000 
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Menular Dalam Daerah Kabupaten/Kota 

11 Program Pengendalian dan Penanggulangan 

Bencana Pertanian Kabupaten/Kota 

70.000.000 

 Pengendalian dan Penanggulangan Bencana 

Pertanian Kabupaten / Kota 

70.000.000 

12 Program Penyuluhan Pertanian 1.098.960.000 

 Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian 1.098.960.000 
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BAB III  
AKUNTABILITAS KINERJA 

 

3.1 Capaian Kinerja Organisasi 
Pengukuran tingkat capaian kinerja Dinas Pangan, Pertanian dan 

Perikanan  Kabupaten Wonosobo, digunakan untuk mengetahui 

keberhasilan Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kabupaten 

Wonosobo dalam melaksanakan program dan kegiatan tahun 2025. 

Pengukuran keberhasilan tersebut dilakukan dengan cara 

membandingkan antara target pencapaian indikator kinerja utama yang 

telah ditetapkan dalam perjanjian kinerja Dinas Pangan, Pertanian dan 

Perikanan  Kabupaten Wonosobo tahun 2025 dengan realisasinya. 

Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkan target dan 

realisasi. Apabila semakin tinggi realisasi menunjukkan pencapaian 

kinerja yang semakin baik atau semakin rendah realisasi menunjukkan 

pencapaian kinerja yang semakin jelek, dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut :  

Capaian Indikator Kinerja = ( Realisasi/Rencana ) x 100 % 

Pengukuran kinerja dilakukan dengan menggunakan indikator 

kinerja pada level sasaran dan kegiatan. Pengukuran dengan 

menggunakan indikator kinerja pada level sasaran digunakan untuk 

menunjukkan secara langsung kaitan antara sasaran dengan indikator 

kinerjanya, sehingga keberhasilan sasaran berdasarkan rencana kinerja 

tahunan yang ditetapkan dapat dilihat dengan jelas.  

Juga, untuk memberikan penilaian yang lebih independen melalui 

indikator-indikator outcomes atau minimal outputs dari kegiatan yang 

terkait langsung dengan sasaran yang diinginkan. Sehingga dapat 

dievaluasi keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan 

program, sasaran yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan 

misi instansi pemerintah. 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 

Negara nomor PER/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan 

Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah, maka 

ditetapkanlah indikator kinerja utama Dinas Pangan, Pertanian dan 

Perikanan Kabupaten Wonosobo. 
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Adapun indikator kinerja utama Dinas Pangan, Pertanian dan 

Perikanan Kabupaten Wonosobo antara lain : 

1. Produktivitas sektor pertanian; 

2. Tingkat konsumsi ikan; 

3. Skor PPH (Pola Pangan Harapan) 

4. Pertumbuhan petani ruta miskin yang dibina; 

5. Nilai SAKIP; 

6. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM). 

Capaian kinerja merupakan indikator keberhasilan 

organisasi dalam mencapai tujuan dan sasarannya melalui 

serangkaian program dan kegiatan setiap tahun berdasarkan 

target yang telah ditetapkan. Capaian kinerja diukur 

berdasarkan skala yang telah ditentukan sesuai dengan 

Permendagri Nomor 22/2025 tentang Penilaian Kinerja 

Organisasi. Dalam rangka melakukan evaluasi keberhasilan 

atas pencapaian tujuan dan sasaran organisasi sebagaimana 

yang telah ditetapkan pada perencanaan jangka menengah, 

skala pengukuran yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Skala Pengukuran Nilai Kinerja Organisasi (NKO)  

No SKALA CAPAIAN KINERJA KATEGORI 

1 > 100% Istimewa 

2 80% <  X ≤ 100% Baik 

3 60% < X ≤ 80% Butuh Perbaikan 

4 20% < X ≤ 60% Kurang 

5    0% ≤  X ≤  20% Sangat Kurang 

Upaya pengukuran kinerja diakui tidak selalu mudah karena hasil 

capaian suatu indikator tidak semata-mata merupakan output dari suatu 

program atau sumber dana, tetapi merupakan akumulasi, korelasi, dan 

sinergi antara berbagai program. Dengan demikian, keberhasilan 

pembangunan tidak dapat diklaim sebagai hasil dari suatu sumber dana 

atau oleh suatu pihak saja. 

Berdasarkan hasil pengukuran, tingkat pencapaian  kinerja  

sasaran Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan  Kabupaten Wonosobo 

Tahun 2025 dapat digambarkan sebagai berikut: 

 



 
 

16 
 

Tabel 3.1.1 Pengukuran Kinerja 2025 
 

No.

Sasaran 

Strategis 

 

Indikator 

 

Target 

 

Realisasi 

 

%Capaian

Capaian 

Tahun 

Sebelumnya

Target 

Akhir 

RENSTRA 

Capaian 

Target 

Akhir 

RENSTRA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Meningkatnya 

pendapatan 

masyarakat 

di sektor 

pertanian 

Produktivitas 

sektor  

pertanian 

42.901.88153.343.634 124,34% 51.291.956 44.677.865 119,39% 

2. Meningkatnya 

produksi 

sektor 

perikanan 

Tingkat 

konsumsi  

ikan 

29,85 27,14 90,92% 27,14 39,39 68,90% 

3. Meningkatnya 

ketersediaan 

pangan 

Skor PPH 96,06 98,03 102,05% 96,06 87,98 111,42% 

4. Meningkatnya 

jumlah petani 

ruta miskin 

yang dibina 

Pertumbuhan 

petani ruta 

miskin yang 

dibina 

13,19 13,20 100,07% 13,19 11,11 118,81% 

5 Terwujudnya 

pemerintahan 

yang bersih 

dan 

akuntabel 

Nilai SAKIP 75,35 67,80 89,98% 73,45 75.35 89,98% 

6 Meningkatnya 

pelayanan 

publik 

IKM (Indek 

Kepuasan 

Masyarakat) 

90,40 92,76 102,61% 90,40 75.90 122,21% 
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Tabel 3.1.2 Tingkat Efisiensi Pencapaian Kinerja 

No. Sasaran 

Strategis 

Jumlah 

Indikator 

Capaian Realisasi %Capaian Anggaran 

   Kriteria Jumlah %Kriteria Pagu (Rp) Realisasi 

(Rp) 

%Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Meningkatnya 

pendapatan 

masyarakat di 

sektor pertanian 

Meningkatnya 

produksi sektor 

perikanan 

Meningkatnya 

ketersediaan 

pangan 

Meningkatnya 

jumlah petani ruta 

miskin yang dibina 

4 Istimewa 3 >100 11.514.007.681 7.915.889.039 

 

 

68,75 

Baik 1 90,92    

Butuh 

Perbaikan 

     

Kurang      

Sangat 

Kurang 

     

2. Meningkatnya 

Pelayanan Publik 

Terwujudnya 

pemerintahan yang 

bersih dan 

akuntabel 

2 Istimewa 1 >100 23.251.756.091 22.719.437.639 97,71 

 Baik 1 89,98    

 Butuh 

Perbaikan 

     

 Kurang      

 Sangat 

Kurang 

     

  

Dari tabel 3.1.2 di atas, jumlah keseluruhan sasaran sebanyak 6 

(enam) sasaran dengan kategori capaian sasaran strategis Istimewa > 

100% ada 4 sasaran yaitu : Meningkatnya pendapatan masyarakat di 

sektor pertanian (124,34%), Meningkatnya ketersediaan pangan 

(102,05%), Pertumbuhan petani ruta miskin yang dibina (100,07%), dan 

Meningkatnya pelayanan publik (102,61%). Capaian sasaran strategis 

Baik (80% < X ≤ 100%) ada 2 sasaran yaitu: Meningkatnya produksi 

sektor perikanan (90,92%), dan Terwujudnya pemerintahan yang bersih 

dan akuntabel (89,98%). Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

capaian sasaran program Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan 

Kabupaten Wonosobo Tahun 2025 sudah mencapai target yang telah 

ditetapkan.  
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1. Meningkatnya Pendapatan Masyarakat di Sektor Pertanian 

Sasaran strategis pertama yaitu Meningkatnya Pendapatan 

Masyarakat di Sektor Pertanian. Sasaran strategis pertama ini 

mempunyai indikator kinerja sasaran, yaitu : Produktivitas Sektor 

Pertanian. Produktivitas Sektor Pertanian dihitung berdasarkan 

Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga Berlaku 

(ADHB) dibagi tenaga kerja di sektor pertanian. Sasaran Meningkatnya 

Pendapatan Masyarakat di Sektor Pertanian, pada tahun 2025 

mendapatkan hasil penilaian 124,34%.  

 

Tabel 3.1.3 Capaian Kinerja Produktivitas Sektor Pertanian Tahun 2025 

   Tahun 2025 Target 

Akhir 

Renstra 

Capaian sd 

2025 

Terhadap 

Tahun 2026 

No. Indikator 

Kinerja 

Realisasi 

2024 

Target Realisasi Capaian 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Produktivitas 

sektor pertanian 

51.291.956 42.901.88153.343.634 124,34% 44.677.865 119,39% 

 

 Realisasi Produktivitas Sektor Pertanian Kabupaten 

Wonosobo tahun 2025 sudah memenuhi target yang 

ditetapkan, bahkan melebihi target dengan skala capaian 

Istimewa. Tingkat implementasi manajemen kinerja dan capaian 

kinerja sudah sangat memuaskan dan di atas ekspektasi.  

. 
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Tabel 3.1.4 Produktivitas Sektor Pertanian Tahun 2025 dengan Target Tahun 
2025 dan tahun sebelumnya 

Indikator 

Kinerja 

Utama 

Satu

an 

Target 

2025 

Realisasi 

2021 

Realisasi 

2022 

Realisasi 

2023 

Realisasi 

2024 

Realisasi 

2025 

Peningkat

an / 

Pengurang

an 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Produktivit

as sektor 

pertanian 

Rp 
42.901.8

81 

36.754.7

22 

40.786.1

56 

40.930.2

93 

51.291.9

56 

53.343.6

34 
2.051.678 

. 

Gambar 3.1. Produktivitas Sektor Pertanian 

 

Faktor yang mempengaruhi optimalnyanya produktivitas sektor 

pertanian, diantaranya adalah terkendalinya alih fungsi lahan pertaian, 

penggunaan bibit unggul, mekanisasi pertanian, pengendalian hama 

penyakit tanaman dan penggunaan pupuk secara berimbang. 

Upaya pemerintah dalam meningkatkan produktivitas sektor 

pertanian diantaranya adalah Penyusunan Perda LP2B, penggunaan alat 

dan mesin pertanian, bantuan bibit/benih unggul, Pengendalian hama 

dan penyakit tanaman dan program pupuk bersubsidi.  
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Pencapaian sasaran Meningkatnya Pendapatan Masyarakat di 

Sektor Pertanian, memerlukan masukan dan dukungan, yang berasal 

dari APBD Kabupaten. Anggaran yang diperlukan untuk pencapaian 

sasaran Meningkatnya Pendapatan Masyarakat di Sektor Pertanian 

adalah Rp. 10.349.007.681 dengan realisasi Rp. 7.225.067.884 

sehingga, efisiensi pemakaian dana adalah 30,19%.  

 

Tabel 3.1.5 Rincian Program Dan Kegiatan Yang Digunakan Untuk Pencapaian 

Sasaran Meningkatnya Pendapatan Masyarakat di Sektor Pertanian 

No

. 

Program / 

Kegiatan / 

Pekerjaan 

Anggaran (Rp) Realisasi Keuangan 

Efisiens

i 

APBD 

Penetapan 

2025 

APBD 

Perubahan 

2025 

Jumlah (Rp) % 

  Meningkatnya 

Pendapatan 

Masyarakat di 

Sektor 

Pertanian 
 

     

I Program 

Penyediaan 

dan 

Pengembangan 

Sarana 

Pertanian 

6.914.024.300 8.031.053.381 5.067.559.623 63,1

0 

 

36.90 

1 Pengawasan 

Penggunaan 

Sarana 

Pertanian 

4.314.024.300 5.076.053.381 

 

3.360.871.518 66,21   33.79 

2 Pengelolaan 

Sumber Daya 

Genetik (SDG) 

Hewan, 

Tumbuhan dan 

Mikro 

Organisme 

Kewenangan 

Kabupaten / 

Kota 

450.000.000 450.000.000 428.922.400 95,32 4,68 
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3 Penyediaan 

Benih / Bibit 

Ternak dan 

Hijauan Pakan 

Ternak yang 

Sumbernya 

dalam 1 (Satu) 

Daerah  

Kabupaten / 

Kota lain 

2.150.000.000 2.505.000.000 1.277.765.705 51,01 48,99 

 

II Program 

Penyediaan 

dan 

Pengembangan 

Prasarana 

Pertanian 

27.068.000.00

0 

 

27.068.000.00

0 

 

25.657.177.74

0 

 

94,7

9 

5,21 

1 Pengembangan 

Prasarana 

Pertanian 

100.000.000 
 

100.000.000 92.363.830 92,36 7,64 

2 Pembangunan 

Prasarana 

Pertanian 

963.994.300 963.994.300 942.217.592 97,74 2,26 

III Program 

Pengendalian 

Kesehatan 

Hewan dan 

Kesehatan 

Masyarakat 

Veteriner 

85.000.000 85.000.000 84.948.580 99,9

4 

0,06 

 Penjaminan 

Kesehatan 

Hewan, 

Penutupan dan 

Pembukaan 

Daerah Wabah 

Penyakit Hewan 

Menular Dalam 

Daerah 

Kabupaten/Kot

a 

85.000.000 85.000.000 84.948.580 99,94 0,06 
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IV Program 

Pengendalian 

dan 

Penanggulanga

n Bencana 

Pertanian 

70.000.000 70.000.000 67.632.305 96,6

2 

3,38 

 Pengendalian 

dan 

Penanggulanga

n Bencana 

Pertanian 

Kabupaten / 

Kota 

70.000.000 70.000.000 67.632.305 96,62 3,38 

V Program 

Penyuluhan 

Pertanian 

998.960.000 1.098.960.000 970.345.954 88,3

0 

11,70 

 
Pelaksanaan 

Penyuluhan 

Pertanian 

998.960.000 1.098.960.000 970.345.954 88,30 11,70 

 

2. Meningkatnya Produksi Sektor Perikanan 

Sasaran strategis kedua Meningkatnya Produksi Sektor 

Perikanan, mempunyai indikator kinerja sasaran Tingkat Konsumsi Ikan 

(kg/kap/th). Tingkat konsumsi ikan dihitung berdasarkan jumlah ikan 

segar dan ikan olahan yang dikonsumsi rumah tangga dibagi jumlah 

anggota rumah tangga.  

Tabel 3.1.6 Capaian Kinerja Tingkat Konsumsi Ikan Tahun 2025 
 

   Tahun 2025 Target 

Akhir 

Renstra 

Capaian sd 

2025 

Terhadap 

Tahun 2026 

No. Indikator 

Kinerja 

Realisasi 

2024 

Target Realisasi Capaian 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Tingkat 

Konsumsi Ikan 

27,14 29,8527,14 90,92% 39,39 68,90% 

   Realisasi Tingkat Konsumsi Ikan Kabupaten Wonosobo 

tahun 2025 belum memenuhi target yang ditetapkan, sehingga 
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perlu upaya untuk pencapain target. Skala capaian 

pengukuran kinerja masuk kategori Baik. Tingkat implementasi 

manajemen kinerja dan capaian kinerja sudah cukup baik namun masih 

dibawah ekspektasi/target.  

Tabel 3.1.7  Perbandingan Tingkat Konsumsi Ikan 

NO Daerah Tingkat Konsumsi 

Ikan (Kg/Kapita/Th) 

1. Nasional 60,00 

2. Provinsi Jawa Tengah 40,22 

3. Kabupaten Temanggung 24,34 

 

  Tingkat konsumsi ikan Kabupaten Wonosobo tahun 2025 lebih 

rendah apabila dibandingkan dengan nasional dan provinsi Jawa 

Tengah, meskipun lebih tinggi apabila dibandingkan dengan Kabupaten 

Temanggung. 

 

Tabel 3.2.8 Tingkat Konsumsi Ikan Tahun 2025 Dibandingkan dengan Target 

Tahun 2025 dan tahun sebelumnya 

 

Indikator 

Kinerja 

Utama 

Satuan 
Target 

2025 

Realisasi 

2021 

Realisasi 

2022 

Realisasi 

2023 

Realisasi 

2024 

Realisasi 

2025 

Peningkatan / 

Pengurangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Tingkat 

Konsumsi 

Ikan 

(kg/kap

/th) 
29,85 23,21 23,21 23,21 27,14 27,14 0 
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Gambar 3.2. Tingkat Konsumsi Ikan 

 

Tingkat konsumsi ikan di Wonosobo yang belum mencapai target 

dipengaruhi oleh:  

1. Kondisi sosial masyarakat akibat kurangnya pemahaman tentang 

gizi dan manfaat protein ikan bagi kesehatan dan kecerdasan;  

2. Rendahnya suplai ikan khususnya ke daerah-daerah terpencil akibat 

kurang lancarnya distribusi pemasaran ikan;  

3. Belum berkembangnya teknologi pengolahan/pengawetan ikan 

sebagai bentuk keanekaragaman dalam memenuhi tuntutan selera 

konsumen;  

4. Sarana pemasaran dan distribusi masih terbatas baik dari segi 

kualitas maupun kuantitas. 

Sementara selama ini kebutuhan produk perikanan konsumsi di 

Kabupaten Wonosobo masih dipenuhi dari luar daerah, sehingga tingkat 

konsumsi masyarakat Wonosobo masih rendah. 

Langkah yang telah dilakukan dinas Pangan Pertanian dan 

Perikanan berupa usulan agar ikan menjadi pilihan lauk di program 

Makan Bergizi Gratis (MBG), kampanye program GEMARIKAN, bantuan 

sarana dan prasarana perikanan, bimbingan teknis teknik budidaya 

perikanan, serta pengenalan metode pembudidayaan perikanan yang 

lebih produktif, diantaranya mina padi, bioflok, budidaya ikan dalam 

ember dan aquaponic, yang diharapkan dapat meningkatkan produksi 

29,85

23,21 23,21 23,21

27,14 27,14

TARGET 
2024

REALISASI 
2021

REALISASI 
2022

REALISASI 
2023

REALISASI 
2024

REALISASI 
2025

Tingkat Konsumsi Ikan
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ikan konsumsi dan akhirnya dapat meningkatkan konsumsi ikan di 

Wonosobo. 

Tabel 3.1.8 Rincian Program Dan Kegiatan Yang Digunakan Untuk Pencapaian 

Sasaran Meningkatnya Produksi Sektor Perikanan 

No. 
Program / Kegiatan / 

Pekerjaan 

Anggaran (Rp) Realisasi Keuangan 

Efisiensi 
APBD 

Penetapan 

2025 

APBD 

Perubahan 

2025 

Jumlah (Rp) % 

  Meningkatnya 

produksi Sektor 

Perikanan 

810.000.000 910.000000 437.629.130 48,09 51,91% 

I Program Pengelolaan 

Perikanan Budidaya 
 

780.000.000 880.000.000 409.266.630 46,51 53,49% 

1 Pemberdayaan 

Pembudi Daya Ikan 

Kecil 

590.000.000 690.000.000 222.199.090 32,20 67,80% 

2 Pengelolaan 

Pembudidayaan Ikan 

190.000.000 190.000.000 187.067.540 98,46 1,54% 

II Program pengelolaan 

perikanan tangkap 

30.000.000 30.000.000 28.362.500 94,54 5,46% 

1 Pemberdayaan 

Nelayan Kecil Dalam 

Daerah 

Kabupaten/Kota 

30.000.000 30.000.000 28.362.500 94,54 5,46% 
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3. Meningkatnya Ketersediaan Pangan 

Sasaran strategis ketiga yaitu Meningkatnya Ketersediaan Pangan. 

Sasaran strategis ketiga  ini mempunyai satu indikator kinerja sasaran, 

yaitu Skor PPH.  Skor PPH 2025 capaian kinerjanya 102,05% (istimewa). 

Capaian 2025 (98,03), lebih tinggi daripada capaian tahun 2024 (96,06); 

2023 (89,00); 2022 (88,66); 2021 (87,70). Pencapaian sasaran tahun 

2025 bila dibandingkan dengan target tahun 2025 dan tahun 

sebelumnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.1.9 Skor PPH Tahun 2025 
 

   Tahun 2025 Target 

Akhir 

Renstra 

Capaian sd 2025 

Terhadap Tahun 

2026 

No. Indikator Kinerja Realisasi 2024 TargetRealisasi Capaian 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Skor PPH 96,06 96,0698,03 102,05% 87,98 111,42% 

 Realisasi Skor PPH Kabupaten Wonosobo tahun 2025 

sudah memenuhi target yang ditetapkan, bahkan melebihi 

target dengan skala capaian(102,05%) Istimewa. Tingkat 

implementasi manajemen kinerja dan capaian kinerja sudah sangat 

memuaskan dan di atas ekspektasi.  

Tabel 3.1.10  Perbandingan Skor PPH Kabupaten Wonosobo dengan 

Nasional, Provinsi Jawa Tengah dan Kabupaten Sekitar 

NO Daerah Skor PPH 

1. Nasional 95,10 

2. Provinsi Jawa Tengah 96,90 

3. Kabupaten Temanggung 94,00 

  

Skor PPH Kabupaten Wonosobo tahun 2025 lebih tinggi 

apabila dibandingkan dengan nasional, provinsi Jawa Tengah dan 

Kabupaten Temanggung. 
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Tabel 3.1.11 Pencapaian Target Kinerja Skor PPH Tahun 2025 Dibandingkan 

dengan Target Tahun 2025 dan tahun sebelumnya 

Indikator 

Kinerja 

Utama 

Satuan 
Target 

2025 

Realisasi 

2021 

Realisasi 

2022 

Realisasi 

2023 

Realisasi 

2024 

Realisasi 

2025 

Peningkatan / 

Pengurangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Skor 

PPH 
Skor 96,06 87,70 88,66 89,00 96,06 98,03 1,97 

 

Gambar 3.3. Skor PPH 

 

Capaian indikator Skor PPH pada tahun 2025 lebih tinggi daripada 

capaian tahun 2024, 2023,2022,2021 juga masih lebih tinggi daripada 

target tahun 2025.  

 Capaian ini merupakan gambaran peningkatan daya beli masyarakat 

terhadap pemenuhan kebutuhan pangan, pemulihan ekonomi setelah 

masa pandemi global COVID-19, keberhasilan program diversifikasi dan 

penganekaragaman bahan pangan lokal serta meningkatnya kesadaran 

masyarakat akan kesehatan melalui pemenuhan gizi seimbang.  

Harga bahan pangan pokok masyarakat seperti beras, gula, 

minyak goreng, terigu, kedelai, daging sapi, daging ayam, dan telur 

ayam, selama tahun 2025, relatif stabil.  

Masih panjangnya rantai pemasaran produk pertanian dan 
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perikanan di Kabupaten Wonosobo, menyebabkan harga produk di pasar 

mayoritas dinikmati oleh pedagang dan pengusaha distribusi produk 

pertanian. Harga produk pertanian dan perikanan di tingkat petani 

relative masih dibawah standar dan kurang mencukupi kebutuhan 

petani dan buruh tani, yang mana pertanian merupakan mata 

pencaharian utama di Kabupaten Wonosobo.  

Untuk pencapaian sasaran Meningkatnya Ketersediaan Pangan, 

sumberdaya yang digunakan adalah anggaran APBD Kabupaten. 

Anggaran yang disediakan untuk sasaran ini adalah sebesar Rp. 

160.650.000 dengan realisasi Rp. 157.371.665, sehingga efisiensi dana 

yang dipakai adalah 2,04%. 

Rincian program dan kegiatan yang digunakan untuk pencapaian 

sasaran Meningkatnya Ketersediaan Pangan, bisa dilihat pada tabel 

3.1.12. 

Tabel 3.1.12 Rincian Program Dan Kegiatan Yang Digunakan Untuk 

Pencapaian Sasaran Meningkatnya Ketersediaan Pangan 

No. 
Program / Kegiatan 

/ Pekerjaan 

Anggaran (Rp) Realisasi Keuangan 

Efisiensi APBD 

Penetapan 

2025 

APBD 

Perubahan 

2025 

Jumlah (Rp) % 

  

Meningkatnya 

Ketersediaan 

Pangan 

255.000.000 

 

255.000.000 

 

253.192.025 99,29 0,71% 

I Program 

Pengelolaan 

Sumber Daya  

Ekonomi untuk 

Kedaulatan dan 

Kemandirian 

Pangan 

45.000.000 45.000.000 44.054.465 97,90 2,10% 

 Penyediaan 

Infrastruktur dan 

Seluruh Pendukung 

Kemandirian Pangan 

Sesuai Kewenangan 

Daerah 

45.000.000 45.000.000 44.054.465 97,90 2,10% 
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4. Meningkatnya Jumlah Petani Rumah tangga Miskin yang dibina 

 

Pada sasaran strategis ke empat yaitu Meningkatnya Rumah 

Tangga Miskin Yang Dibina, memiliki indikator kinerja sasaran yaitu : 

- Pertumbuhan petani ruta miskin yang dibina 

Indikator kinerja Pertumbuhan petani ruta miskin yang dibina 

capaiannya mencapai 100,07% apabila dibandingkan dengan target 

2025.  

 

Kabupaten/Kota 

II Program 

Peningkatan 

Diversifikasi dan 

Ketahanan Pangan 

Masyarakat 

70.000.000 70.000.000 69.959.350 99,94 0,06% 

1 Pemberdayaan 

Masyarakat dalam 

Penganekaragaman 

Konsumsi Pangan 

Berbasis Sumber 

Daya Lokal 

70.000.000 70.000.000 69.959.350 99,94 0,06% 

III PROGRAM 

PENANGANAN 

KERAWANAN 

PANGAN 

100.000.000 100.000.000 99.379.920 99,38 0,62% 

 Penanganan 

Kerawanan Pangan 

Kewenangan 

Kabupaten/Kota 

100.000.000 100.000.000 99.379.920 99,38 0,62% 

IV Program 

Pengawasan 

Keamanan Pangan 

40.000.000 40.000.000 39.798.290 99,50 0,50% 

 Pelaksanaan 

Pengawasan 

Keamanan Pangan 

Segar Daerah 

Kabupaten / Kota 

40.000.000 40.000.000 39.798.290 99,50 0,50% 
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Tabel 3.1.13 Pertumbuhan petani ruta miskin yang dibina tahun 2025 

   Tahun 2025 Target 

Akhir 

Renstra 

Capaian sd 2025 

Terhadap Tahun 

2026 

No. Indikator Kinerja Realisasi 

2024 

Target Realisasi Capaian 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Pertumbuhan petani 

ruta miskin yang 

dibina 

13,19 13,1913,20 100,07% 11,11 118,81% 

Indikator kinerja pertumbuhan petani ruta miskin yang dibina, 

pencapaian targetnya mencapai 100,07% dan termasuk kategori  

Istimewa. Pencapaian sasaran tahun 2025 bila dibandingkan dengan 

tahun 2024, dan Target 2025 dapat dilihat pada tabel 3.1.13 

Tabel 3.1.14 Pertumbuhan Petani Ruta Miskin yang dibina dibandingkan 

dengan target tahun 2025 dan tahun sebelumnya 

Indikator 

Kinerja 

Utama 

Satuan 
Target 

2025 

Realisasi 

2021 

Realisasi 

2022 

Realisasi 

2023 

Realisasi 

2024 

Realisasi 

2025 

Peningkatan 

/ 

Pengurangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Persentase 

(%) petani 

ruta 

miskin/ 

buruh tani 

yang 

menjadi 

anggota 

kelompok 

tani 

Persentase (%) 13,19 18,39 12,74 14,16 13,19 13,20 0,01 

 

Gambar 3.4. Pertumbuhan Petani Ruta Miskin yang Dibina 
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5. Terwujudnya Pemerintahan yang Bersih dan Akuntabel 

Pada sasaran strategis ke lima, yaitu Terwujudnya Pemerintahan 

yang Bersih dan Akuntabel, memiliki Indikator kinerja sasaran yaitu 

Nilai SAKIP. Indikator Nilai SAKIP Dinas Pangan, Pertanian dan 

Perikanan, capaian tahun ini, adalah 89,98% apabila dibandingkan 

dengan target 2025. Capaian tahun 2025 (73,45), lebih tinggi dari 

capaian 2023 (72,10), 2022 (71,21),  2021 (70,20).  

Tabel 3.1.15 Nilai SAKIP Tahun 2025 
 

   Tahun 2025 Target 

Akhir 

Renstra 

Capaian sd 

2025 

Terhadap 

Tahun 2026 

No. Indikator 

Kinerja 

Realisasi 

2024 

Target Realisasi Capaian 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Nilai SAKIP 73,45 75,3567,80 89,98% 75,35 89,98% 

  Realisasi Nilai SAKIP Dinas Pangan,Pertanian dan 

Perikanan tahun 2025 belum memenuhi target yang 

ditetapkan, dengan skala capaian (89,98%) Baik. Tingkat 

implementasi manajemen kinerja dan capaian kinerja masih perlu 

ditingkatkan dan belum sesuai ekspektasi. Pencapaian sasaran tahun 

2025 bila dibandingkan dengan tahun 2024, 2023, 2022, 2021dan 

Target 2025 dapat dilihat pada tabel 3.1.16 

Tabel 3.1.16 Nilai SAKIP Tahun 2025 Dibandingkan dengan Target Tahun 

2025 dan tahun sebelumnya 

Indikator 

Kinerja 

Utama 

Satuan 
Target 

2025 

Realisasi 

2021 

Realisasi 

2022 

Realisasi 

2023 

Realisasi 

2024 

Realisasi 

2025 

Peningkatan 

/ 

Pengurangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Nilai 

Evaluasi 

SAKIP 

Dinas 

Pangan, 

Pertanian 

dan 

Perikanan 

Nilai 75,35 70.20 71,21 72,10 73,45 67,80 -5,65 
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Gambar 3.5. Nilai SAKIP 

 

Nilai SAKIP Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kabupaten 

Wonosobo tahun 2025, perlu adanya peningkatan kualitas perencanaan, 
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Tabel 3.1.17 Indeks Kepuasan Masyarakat Tahun 2025 

   Tahun 2025 Target 

Akhir 

Renstra 

Capaian sd 

2025 

Terhadap 

Tahun 2026 

No. Indikator 

Kinerja 

Realisasi 

2024 

Target Realisasi Capaian 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Indeks Kepuasan 

Masyarakat 

90,40 90,4092,76 102,61% 75.90 122,21% 

  Realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Dinas 

Pangan Pertanian dan Perikanan Kabupaten Wonosobo tahun 

2025 sudah memenuhi target yang ditetapkan, dengan skala 

capaian (102,61%) Istimewa. Tingkat implementasi 

manajemen kinerja dan capaian kinerja sudah sangat 

memuaskan dan di atas ekspektasi. 

  Pada 2025 ini, pencapaian sasaran Indeks Kepuasan Masyarakat 

tahun 2025 bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya dapat dilihat 

di tabel 3.1.17. 

Tabel 3.1.17 Indeks Kepuasan Masyarakat Tahun 2025  dibandingkan dengan 

Target Tahun 2025 dan tahun sebelumnya 

Indikator 

Kinerja 

Utama 

Satuan 
Target 

2025 

Realisasi 

2021 

Realisasi 

2022 

Realisasi 

2023 

Realisasi 

2024 

Realisasi 

2025 

Peningkatan / 

Pengurangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Indeks 

Kepuasan 

Masyarakat 

Indeks 90,40 75,60 81,42 86,68 90,40 92,76 2,36 

Gambar 3.6. Indeks Kepuasan Masyarakat 
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Indeks Kepuasan Masyarakat mengalami peningkatan signifikan, 

Hal ini berarti terjadi peningkatan kualitas pelayanan di dinas Pangan 

Pertanian dan Perikanan Kabupaten Wonosobo. Pelayanan dinas 

diharapkan semakin meningkat, ada kemudahan, keterjangkauan dan 

kecepatan pelayanan. Juga untuk beberapa layanan dinas, telah 

tersedia loket pelayanan masyarakat, yang telah sesuai denga SOP 

(Standar Operasional Prosedur). 

Selain itu, OPD juga harus meningkatkan ketersediaan sarana dan 

prasarana dalam rangka pelayanan publik, yang dalam hal ini masih 

terdapat berbagai keterbatasan pada gedung kantor Dinas Pangan, 

Pertanian dan Perikanan. Gedung kantor yang dipakai saat ini, masih 

sangat terbatas fasilitasnya, perlu penataan parkir, gapura dan pagar 

serta dapur untuk karyawan. 

Tempat parkir khusus yang sedianya disediakan sebagai tempat 

parkir masyarakat yang ingin mengakses layanan di dinas, saat ini 

masih digunakan juga oleh pegawai dinas. Selain itu belum ada koridor 

khusus untuk bisa dilewati masyarakat yang hendak meminta layanan 

dinas. Ruangan khusus yang diperuntukkan sebagai ruang pelayanan 

dinas juga belum ada sehingga, petani atau masyarakat masih harus 

berpindah antar bidang untuk mendapatkan beberapa layanan yang 

berbeda.  

Saat ini ada beberapa layanan yang ada di Dinas Pangan, 

pertanian dan Perikanan. Untuk mengakomodasi pelayanan tersebut, 

disusunlah Standar Operasional Prosedur (SOP). SOP yang telah ada, 

memuat proses pelayanan masyarakat yang dilaksanakan dan jangka 

waktu pengurusan layanan tersebut. SOP tersebut menjadi guiden 

dalam pelaksanaan pelayanan, sehingga pelayanan dapat dilaksanankan 

secara efektif dan efisien. 

Pelayanan di Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kabupaten 

Wonosobo terdiri dari beberapa urusan. Dalam masing-masing urusan 

yang merupakan layanan dari dinas, sebagian besar merupakan layanan 

yang bersifat teknis pangan, pertanian dan perikanan. Macam pelayanan 

di Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan, yang telah memiliki SOP  

dapat dilihat dalam tabel 3.1.18 berikut ini. 
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    Tabel 3.1.18 Pelayanan di Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Menurut Masing-Masing Urusan 

URUSAN PANGAN URUSAN PERTANIAN URUSAN PERIKANAN 

No. Layanan No. Layanan No. Layanan 

1 Cadangan Pangan Pemerintah 1 Penarikan dan Penyetoran Retribusi 

Pemotongan Hewan 

1 Teknik Pembenihan Ikan 

2 Pengawasan Peredaran Pangan Segar   2 Pemantauan Peredaran Daging 2 Konsultasi Perbenihan dan Budidaya Ikan 

3 Penyusunan peta FSVA 3 Pelayanan Pemotongan Hewan 3 Pelayanan Penjualan Benih Ikan 

4 Penyusunan Sistem Kewaspadaan 

Pangan dan Gizi (SKPG) 

4 Konsutasi Pemotongan 4 Konsultasi pelaku usaha perikanan 

5 Pelayanan Pra Pemotongan 5 Rekomendasi Pembelian BBM bagi nelayan 

5 Penyusunan Neraca Bahan Makanan 

(NBM) 

6 Pelayanan Paska Pemotongan Hewan 6 Pelayanan faslitasi permodalan dan 

bantuan usaha perikanan 

6 Penyusunan Analisa Pasokan dan 

Harga Pangan 

7 Pemeriksaan Ulang Daging dari Luar 

Daerah 

7 Pengawasan sumberdaya perikanan 

(penanganan pelanggaran) 

 7  Registrasi Izin Edar PSAT-PDUK 8 Pelayanan Sertifikasi Nomor Kontrol 

Veteriner 

   

    9 Pengamanan Bahan Pangan Asal Hewan    

    10 Pengadaan dan penyaluran benih unggul    

    11 Penyuluhan Pertanian    

    12 Rekomendasi pembelian BBM bersubsidi 

untuk petani 

   

    13 Bimbingan teknis budidaya dan 

pengendalian OPT 

   

    14 Rekomendasi bantuan sarana prasarana 

pertanian,alsintan. 

    

    15 Rekomendasi kebutuhan pupuk 

bersubsidi 
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Program /Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian 

sasaran kinerja 1 (Meningkatnya Pendapatan Masyarakat di Sektor 

Pertanian) antara lain : 

a. Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian, 

Kegiatannya meliputi : 

- Pengawasan Penggunaan Sarana Pertanian 

- Pengelolaan Sumber Daya Genetik (SDG) Hewan, Tumbuhan, 

dan Mikro Organisme Kewenangan Kabupaten/Kota 

- Penyediaan Benih/Bibit Ternak dan Hijauan Pakan Ternak yang 

Sumbernya dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota Lain 

b.  Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian, 

Kegiatannya meliputi : 

- Pengembangan Prasarana Pertanian 

- Pembangunan Prasarana Pertanian 

Program /Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian 

Sasaran Kinerja 5 dan 6 (Terwujudnya pemerintahan yang bersih dan 

akuntabel dan Meningkatnya pelayanan publik) antara lain : 

a. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 

Kabupaten/Kota 

Kegiatannya meliputi : 

- Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat 

Daerah 

- Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 

- Administrasi Umum Perangkat Daerah 

- Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 

- Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan 

Pemerintah Daerah 

Adapun Sasaran Strategis yang belum mencapai target adalah 

Meningkatnya produksi sektor perikanan dengan Indikator Kinerja 

Tingkat konsumsi ikan. Upaya perbaikan ke depan yang dilakukan 

Dinas Pangan,Pertanian dan Perikanan khususnya Bidang Perikanan 

adalah meningkatkan konsumsi ikan pada masyarakat Kabupaten 

Wonosobo. Program/ Kegiatan yang dilakukan adalah : 

- Peningkatan kegiatan GEMARIKAN bagi masyarakat meliputi 
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sosialisasi, pemberian makanan tambahan bagi anak-anak yang 

berbahan baku ikan, lomba cipta menu berasal dari ikan. 

- Meningkatkan produksi perikanan tangkap dan budidaya. 

- Menjaga stabilitas harga ikan agar terjangkau masyarakat. 

 

3.2 Realisasi Anggaran  
Anggaran APBD Kabupaten yang dikelola Dinas Pangan, Pertanian 

dan Perikanan  Kabupaten Wonosobo tahun 2025 terdiri dari belanja 

tidak langsung  dan belanja langsung. Total anggaran belanja sebesar 

Rp. 34.765.763.772 dan realisasi Rp. 29.867.564.529,00 (85,91%) 

dengan perincian sebagai berikut: 

 

1. Belanja Operasi    

Belanja operasi yang dikelola Dinas Pangan, Pertanian dan 

Perikanan  Kabupaten Wonosobo Tahun Anggaran 2025, sebesar                    

Rp. 34.765.763.772,00 dengan serapan anggaran sebesar                                  

Rp 29.867.564.529,00 (85,91%) dan sisa anggaran                                                  

Rp. 3.168.790.777,00 (14,09%). Rincian realisasi belanja operasi 

sebagaimana pada tabel 3.1.12. 

 
Tabel 3.2.1. Realisasi Belanja Operasi Tahun Anggaran 2025 

No 
Jenis 

Belanja 

Anggaran 

(Rp) 

Realisasi (Rp) 

 
% 

Sisa Anggaran 

(Rp) 

 

% 
Fisik 

(%) 

1 
Belanja 

Pegawai 
21.592.789.581 20.346.898.468 94,23 

1.245.891.113 
5,77 100 

2 

Belanja 

Barang 

dan Jasa 

7.792.896.241 6.906.634.633 88,63 

 

886.261.608 11,37 100 

3 
Belanja 

Hibah 
5.380.077.950 2.614.031.428 48,59 

2.766.046.522 
51,41 100 

 Jumlah 34.765.763.772 29.867.564.529 85,91 3.168.790.777 14,09 100 

 

2. Anggaran Belanja Modal  
Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan  Kabupaten Wonosobo                 

Tahun Anggaran 2025, mengelola anggaran belanja modal APBD 

Kabupaten sebesar Rp.0, dengan dana yang terealisasi Rp.0, (0%) dan 
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Sisa Anggaran Rp.0, (0%) dengan perincian realisasi belanja modal  

seperti pada tabel 3.2.2. 

Tabel 3.2.2. Daftar Realisasi Belanja Modal Anggaran 2025 

No 
Jenis Belanja 

Modal 

 

Anggaran 

 

 

Realisasi 

 

% 

 

Sisa 

 

% 
Fisik 

(%) 

1.  Belanja 

Modal 

Peralatan 

dan Mesin 

0 0 - - - - 

2. Belanja 

Modal 

Gedung dan 

Bangunan 

0 0 - - - - 

 Jumlah 0 0 - - - - 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1  Kesimpulan 
 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Pangan, 

Pertanian dan Perikanan Kabupaten Wonosobo disusun sebagai 

pelaksanaan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah sebagai wujud 

pertanggung jawaban dalam pencapaian misi dan tujuan instansi 

pemerintah, serta dalam rangka perwujudan Good Governance. Tujuan 

penyusunan laporan ini adalah untuk memberikan gambaran tingkat 

pencapaian sasaran maupun tujuan instansi pemerintah sebagai 

jabaran dari visi, misi dan strategi instansi pemerintah yang 

mengindikasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan 

kegiatan-kegiatan sesuai dengan program dan kebijakan yang 

ditetapkan. 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Pangan, 

Pertanian dan Perikanan Kabupaten Wonosobo tahun 2025 ini, bersifat 

terbuka, dan diharapkan dapat menjadi bahan bagi Dinas Pangan, 

Pertanian dan Perikanan Kabupaten Wonosobo, untuk melakukan 

evaluasi pelaksanaan kegiatan pada Tahun 2025. serta, menjadi acuan 

dalam proses perencanaan di tahun-tahun mendatang, supaya kinerja 

Dinas Pertanian dan Perikanan Kabupaten Wonosobo dapat semakin 

meningkat. 

Dari hasil pengukuran kinerja terhadap 6 sasaran, disimpulkan 

bahwa ada 4 sasaran yang tercapai dengan predikat “Istimewa” dan 2 

sasaran dengan predikat “Baik” .Keenam sasaran telah diterjemahkan 

dalam indikator kinerja sasaran sebanyak 6 indikator, dengan capaian 

4 indikator kinerja sasaran nilai capaian kinerjanya sebesar ≥ 100% 

(Istimewa), 2 indikator kinerja sasaran nilai capaian kinerjanya sebesar 

80 < X < 100 (Baik). 

Sebagai penutup dari LKjIP Dinas Pangan Pertanian dan 

Perikanan Kabupaten Wonosobo tahun 2025 dapat disimpulkan bahwa 

selama tahun 2025, hasil capaian kinerja sasaran yang ditetapkan 
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sebagian besar sudah memenuhi target dan sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan. Meskipun demikian, berbagai pencapaian target 

indikator kinerja Dinas Pangan Pertanian dan Perikanan Kabupaten 

Wonosobo memberikan gambaran bahwa keberhasilan dalam 

pelaksanaan kegiatan pembangunan sektor Pangan, Pertanian dan 

Perikanan sangat ditentukan oleh komitmen, keterlibatan dan 

dukungan aktif segenap komponen aparat, masyarakat, dan dunia 

usaha.  

 

4.2 Strategi Untuk Peningkatan Kinerja di Masa Datang 
 

Strategi yang diperlukan guna meningkatkan kinerja Dinas 

P a n g a n  P e r t a n i a n  d a n  P e r i k a n a n Kabupaten 

Wonosobo di masa mendatang, antara lain : 

a. Peningkatan produksi hasil pertanian 

b. Peningkatan produksi hasil peternakan 

c. Peningkatan produksi hasil perikanan 

d. Peningkatan ketahanan pangan daerah 

e. Peningkatan kapasitass SDM pertanian 

f. Peningkatan implementasi SPBE dan penguatan kebijakan satu data 

g. Meningkatan akuntabilitas, pelayanan publik dan kematangan organisasi 

Dinas Pangan,Pertanian dan Perikanan Kabupaten Wonosobo. 


